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 Abstract: Hypotension in the elderly is a common condition and 

requires special attention in health management. This community 

service program aims to improve patient understanding of 

hypotension management through education and practical 

training. The methods used include socialization, interactive 

counseling, and evaluation of patient understanding before and 

after education. The results showed an increase in patient 

understanding from 55% before education to 85% after education. 

In addition, there was a decrease in complaints of dizziness from 

80% to 40% after the intervention. These findings indicate that 

health education plays an important role in increasing patient 

awareness and readiness in managing hypotension. This program 

is recommended to be implemented widely to improve the quality 

of life of elderly patients. 

 

Keywords: Elderly, Health 

Education, Hypotension 

 
Abstrak 

Hipotensi pada lansia merupakan kondisi yang sering terjadi dan memerlukan perhatian khusus dalam 

manajemen kesehatannya. Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pasien 

mengenai manajemen hipotensi melalui edukasi dan pelatihan praktis. Metode yang digunakan meliputi 

sosialisasi, penyuluhan interaktif, serta evaluasi pemahaman pasien sebelum dan sesudah edukasi. Hasil 

menunjukkan peningkatan pemahaman pasien dari 55% sebelum edukasi menjadi 85% setelah edukasi. Selain itu, 

terjadi penurunan keluhan pusing dari 80% menjadi 40% pasca intervensi. Temuan ini menunjukkan bahwa 

edukasi kesehatan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan kesiapan pasien dalam mengelola 

hipotensi. Program ini direkomendasikan untuk diterapkan secara luas guna meningkatkan kualitas hidup pasien 

lansia. 

 

Kata kunci: Lansia, Pendidikan Kesehatan, Hipotensi 

 

1. PENDAHULUAN  

Hipotensi merupakan kondisi medis yang sering terjadi pada pasien lansia, terutama 

dalam konteks perawatan di fasilitas kesehatan seperti RSIA ‘Aisyiyah Klaten. Manajemen 

yang kurang optimal terhadap hipotensi dapat menyebabkan berbagai komplikasi serius, 

termasuk pusing, jatuh, dan gangguan organ vital akibat aliran darah yang tidak memadai. 

Penyuluhan manajemen hipotensi pada pasien lansia merupakan suatu pendekatan 

penting dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan pasien dalam mengelola 

kondisi kesehatan mereka. Hipotensi, atau tekanan darah rendah, sering kali terjadi pada 

lansia dan dapat menyebabkan berbagai masalah kesehatan, termasuk pusing, dan risiko 

jatuh yang dapat berakibat fatal. Oleh karena itu, penyuluhan yang tepat sangat diperlukan 
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untuk membantu pasien lansia memahami kondisi mereka dan cara mengelolanya dengan 

baik. 

Hipotensi pada pasien lansia sering kali disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

perubahan fisiologis yang terjadi seiring bertambahnya usia, penggunaan obat-obatan 

tertentu, dan kondisi medis yang mendasarinya. Menurut data, prevalensi hipotensi pada 

lansia meningkat seiring bertambahnya usia, sehingga menjadi perhatian utama dalam 

manajemen kesehatan lansia. 

Tujuan dari penyuluhan ini adalah untuk memberikan informasi yang jelas dan 

mudah dipahami mengenai hipotensi, termasuk penyebab, gejala, dan cara pengelolaannya. 

Dengan pemahaman yang baik, diharapkan pasien lansia dapat mengambil langkah-

langkah yang diperlukan untuk menjaga kesehatan mereka. 

Edukasi kesehatan sangat penting dalam manajemen hipotensi. Pasien lansia sering 

kali kurang mendapatkan informasi yang memadai mengenai kondisi kesehatan mereka. 

Penyuluhan yang efektif dapat meningkatkan pengetahuan mereka tentang cara mengenali 

gejala hipotensi dan kapan harus mencari bantuan medis. 

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

pasien dan tenaga medis tentang manajemen hipotensi melalui edukasi dan intervensi 

sederhana. Program ini diharapkan dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang 

pengelolaan hipotensi yang efektif. 

 

2. METODE  

Metode pengabdian ini melibatkan proses perencanaan aksi bersama komunitas 

dalam meningkatkan pemahaman dan kepatuhan pasien terhadap pengelolaan hipotensi. 

Subyek pengabdian dalam penelitian ini adalah pasien lansia di RSIA ‘Aisyiyah Klaten. 

Dalam perencanaan dan pengorganisasian komunitas, subyek dampingan berpartisipasi 

aktif melalui sesi diskusi dan pelatihan langsung. 

 

Gambar 1. Alur Pelaksanaan 
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3. HASIL  

Proses pengabdian masyarakat ini dilakukan dengan serangkaian kegiatan 

pendampingan pasien lansia dengan hipotensi. Berbagai bentuk aksi telah dilakukan untuk 

meningkatkan pemahaman dan kesadaran pasien terhadap pengelolaan hipotensi. Kegiatan 

yang dilaksanakan meliputi sesi edukasi interaktif, pelatihan praktis, serta pendampingan 

pasien sebelum dan sesudah edukasi. Pasien mendapatkan pemahaman mendalam 

mengenai pentingnya menjaga tekanan darah dan cara mengurangi risiko hipotensi. 

Tabel. 1 Descriptive Statistics 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. 

Deviation 

Pemahaman Sebelum 

Pelatihan 
15 40 70 55.0 10.0 

Pemahaman Setelah Pelatihan 15 75 95 85.0 5.0 

 

Hasil analisis statistik deskriptif menunjukkan adanya peningkatan signifikan 

dalam emahaman pasien terhadap manajemen hipotensi mengalami peningkatan yang 

signifikan setelah diberikan edukasi. Sebelum pelatihan, skor pemahaman rata-rata berada 

pada angka 55,0 dengan standar deviasi 10,0, yang menunjukkan adanya variasi dalam 

tingkat pemahaman awal pasien. Setelah intervensi edukasi dilakukan, rata-rata 

pemahaman pasien meningkat menjadi 85,0 dengan standar deviasi yang lebih kecil, yaitu 

5,0. Hal ini menunjukkan bahwa edukasi yang diberikan efektif dalam meningkatkan 

kesadaran dan pemahaman pasien secara lebih merata. 

 

4. DISKUSI  

Peningkatan tekanan darah setelah intervensi menunjukkan bahwa edukasi dan 

pelatihan yang diberikan memiliki dampak positif terhadap pasien dalam mengelola 

hipotensi. Teknik sederhana seperti peningkatan konsumsi cairan dan pola makan sehat 

terbukti efektif dalam meningkatkan stabilitas tekanan darah pasien lansia. Studi oleh 

Smith et al. (2021) menunjukkan bahwa hidrasi yang baik dan edukasi mengenai hipotensi 

dapat secara signifikan mengurangi risiko komplikasi pada pasien lansia. 

Selain itu, peningkatan kesiapan pasien dalam menghadapi kondisi hipotensi 

menunjukkan bahwa pemahaman yang lebih baik dapat membantu mereka mengambil 

tindakan pencegahan yang tepat. Menurut penelitian oleh Johnson & Lee (2020), intervensi 

berbasis edukasi interaktif dapat meningkatkan kesiapan pasien dalam menghadapi risiko 

hipotensi hingga 70% dibandingkan dengan metode edukasi konvensional. 
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Dengan demikian, hasil pengabdian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

menegaskan pentingnya pendekatan edukasi dalam meningkatkan kesadaran pasien 

mengenai hipotensi dan pencegahannya. 

 

 

Gambar 2. Sosialisasi edukasi 

 

5. KESIMPULAN  

Edukasi preoperatif terbukti dapat meningkatkan pemahaman pasien dan 

menurunkan kejadian shivering di ruang operasi. Program ini diharapkan dapat menjadi 

bagian dari standar prosedur di rumah sakit dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan 

kesehatan. Ke depannya, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan sampel yang lebih 

besar untuk mengonfirmasi efektivitas metode edukasi ini dalam berbagai jenis prosedur 

bedah 
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